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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi ini, peranan bahasa dalam hubungan antarbangsa semakin
diperlukan sebagai alat komunikasi dalam segala aspek kehidupan. Bahasa selain
bersistem, juga bersistemis, artinya bahasa itu bukan hanya terdiri dari sistem saja,
melainkan terdiri dari beberapa subsistem, yaitu subsistem Fonologi, subsistem

Gramatika dan subsistem Leksikon,

Subsistem Fonologi meliputi fonetik dan fonemik, Fonetik menyangkut
fungsi alat ucap dan cara mengucapkan dengan benar. Fonemik menyangkut masalah
fonem sesuatu babasa, yang meliputi fonem segmental dan fonem suprasegmental.
Subsistem Gramatika meliputi struktur atau bentuk, yaitu struktur atau bentuk kata
(morfologi), dan juga struktur atau bentuk yang lebih besar dari kata yaitu frasa,
klausa dan kalimat (sintaksis). Subsistem Leksikon meliputi perbendaharaan kata
(kosakata) suatu bahasa. Ketiga subsistem tersebut akan selalu bertemu dalam dunia

bunyi dan dunia makna'.

Keberadaan suatu bahasa dari hari ke hari semakin diperlukan oleh seluruh

masyarakat. Di dalam berkomuni kasi, seseorang selalu berusaha untuk mewujudkan

! Kusharianti, Untung Yuwono, Multamia RMT Lauder, 2005. Pesona Bakasa Langkah Awal
Memahami Linguistik. Jakarta : Gramedia. Him, 6-7.



pikirannya dengan kata-kata, baik dalam bentuk lisan maupun tulis yang baik dan
benar, atau sekurang-kurangnya dapat dipahami oleh pihak lain sehingga menjadi

komunikatif.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini, seakan membuat jarak
masyarakat antarbangsa semakin dekat, sehingga hubungan kerjasama masyarakat
antarbangsa menjadi semakin berkembang dalam segala aspek kehidupan. Untuk
mengikuti kemajuan tersebut, kita perlu mempelajari atau menguasai bahasa asing, di
antaranya adalah bahasa Mandarin. Di dunia, bahasa Mandarin merupakan alat

komunikasi yang digunakan oleh mayoritas penduduk setelah bahasa Inggris.

Bahasa Mandarin merupakan bahasa yang amat menarik untuk dipelajari. Selain
karena kekayaan kosakatanya, huruf bahasa Mandarin yaitu buruf Hiz mempunyai
karakteristik unik karepa asal mula bentuk huruf Han menyerupai benda-benda alam
seperti bulan, matahari, sungai, dan lainnya. Huruf Han yang kita pelajari sekarang ini
telah mengalami penyederhanaan. Untuk mempermudah penutur asing dalam
mempelajari bahasa Mandarin, disusunlah suatu ejaan yang mentranskripsikan huruf
Han menjadi huruf Latin yang disebut {NiEPfEF Hamyit pimin 'ejpan bahasa
Mandarin' dan disertai dengan penanda nadanya. Selain itu, bahasa Mandarin juga
mempunyai Keistimewaan lain, yaitu FF§ shéngdido 'nada (tona). Nada (tona) dalam
bahasa Mandarin amat penting karena bersifat membedakan makna. Nada dalam
bahasa Mandarin terdiri dari RES yimping 'nada tinggi datar' () , fASE ydngping
'nada naik'(" ), bJ5 shdngsheng ‘nada turun naik' ( ~ ), K qashéng 'nada tunumn’

( ) , dan ¥85F gingshéng 'nada ringan atau tanpa penanda nada (netral)'.




Kosakata bahasa Mandarin jumlahnya sekitar puluhan ribu buah. Kosakata yang
menjadi perhatian penulis adalah & midn. B mian di dalam (GRENE EFAIE
FKAF Hanyit Yindimixtydyii Da Cididn (1995 : 877) memiliki tona 55 qushéng
'nada turun' () . 16 midn merupakan morfem yang dapat berwujud {7 cigen ‘akar'
dan THEE cizhui  afiks. E#R oigén ‘akar' adalah unsur yang menjadi dasar
pembentukan kata, sedangkan JH% cizfui ‘afiks’ dalam bahasa Mandarin yang
dikenal g3k citdou ‘prefiks’ dan THE ciwéi 'sufiks' adalah bentuk terikat yang
ditambahkan pada bentuk lain. [fi] midn yang berfungsi sebagai H[E& ciwéi ‘sufiks’
dapat didahului oleh nomina, verba, adjektiva dan adverbia tertentu. Selain iu, [i:1}
midn ini juga dapat berfungsi sebagai JifiriHAIGER fangwéici houzhui ‘sufiks nomina
yang menyatakan arah' atau lazimnya disebut SgE¢HALE héchéng fangweici ‘'kata
penun juk arah gabungan',

Contoh:

a1y — 4 h&F AN ME
Yige B famgti you lise miom.
satu (GOL) kubus mempunyai enam muka
'‘Sebuah kubus mempunyai enam sisi.'

(Xiandai Hanyu Babai Ci, 1996: 344)

Kata [ midn 'muka’ merupakan satuan gramatikal terkecil (morfem) yang

memiliki makna dan dapat berdiri sendiri (bebas).




(12) & Al & — % K 7.
Miangian shi yitido da hé .
di hadapan adaiah satu (GOL) besar sungai
'Di depan adalah sebuah sungai.’
(Ximdai Hanyw Cidian, 2006 : 946}

Kata § mian 'muka’ sebagai iRk ciféu 'prefiks’ yang mendahului Hj gidn

'depan’,

(1L3) & MW ¥ i kR — WK £
Duimiim kai guolai yiliang giché.
seberang buka ke mari satu (GOL) mobil
'Sebuah mobil dari seberang menuju ke mari.'
(Xiandai Hanyu Guifan Cidian, 2004: 337)

Kata [ miagn berfungsi sebagai {RRS ciwéi 'sufiks' yang didahului oleh nomina

Xt dui 'seberang’.

(I e MNHFAX2HERLE T
Tamen hdo jiit méiydu jionmian le.

mereka baik lama tidak bertemu (PAR)




'Mereka sudah lama tidak bertemu.'
(Xin Yindunixiyayu Hanyu Cidian, 2003: 676)

Kata [ mian berfungsi sebagai {#Fg ciwéi 'sufiks' yang didahului oleh verba I

Jian bertemu’.

(I 8 EFEH R £ HE
Zongjié xi¢ de hén qudinmian.
kesimpulan menulis (PAR) sangat lengkap
'Kesimpulan ditulis lengkap.'
{(Xiandai Hanu G fon Cidian, 2004: 1083)

Kata [H mian berfungsi sebagai R ciwéi ‘sufiks’ yang didahului oleh

adjektiva &= qudn 'lengkap".

(16) B 8 ® 4 H & A
Xianchao yao dangmian didnging.
uang tunai harus di depan seseorang memeriksa dengan jelas
"Uang tunai harus dihitung dengan jelas di depan orangnya.'

(Xiandai Hanyu Gusfan Cidian, 2004 : 266)



Kata [ mian berfungsi sebagai {#FE ciwéi 'sufiks’ yang didahului oleh

adverbia 2 dang 'di hadapan'

WMHBRENEEE—TKTERE
W5 jid de houmidn ydu yrge da hudyudn.
| saya rumah (PAR) belakang mempunyai satu (GOL) besar kebun bunga
"Di belakang rumah saya ada sebuah taman bunga yang besar.'
(Shiyong Xiandai Hanyu Yufa, 2001: 61)

Kata T mign berfungsi sebagai F{rinif38 fangweici houzhui ‘sufiks
nomina yang menyatakan arah’. Kata [f] »sdn yang didahului oleh &S firin
dinchun fangweici ‘kata penunjuk arah tunggal' 5 hdu 'belakang’, hasil pemben-

tukannya adalah fS{E] howmian, juga memiliki makna belakang, kata ini sebagat

SHE firia héchéng fangweéici 'kata penunjuk arah gabungan'.

Katakata dalam bahasa Mandarin yang dapat berfungsi sebagai J{iris F5%
fangwéici houzhui 'sufiks nomina yang menyatakan arah' terdiri dari [ midn, 3 bian,
dan 3k tou. Ketiga sufiks nomina yang menyatakan arah tersebut masing-masing
dapat dibentuk menjadi SEX AL kéchéng fangweéici 'kata penunjuk arah
gabungan’, yaitu menggabungkannya dengan BAATH{rE | danchuin fangwéici ‘kata

penun juk arah tunggal' tertentu.




Di antara sekian banyak kata penunjuk arah gabungan yang dapat dibentuk
tersebut, ada yang dapat saling disubsitusikan dan ada juga yang tidak dapat saling
disubsitusikan. Oleh karena itu, penelitian mengenai kata T midn sebagai sufiks

nomina yang menyatakan arah berarti juga harus mengadakan penelitian mengenai

sufiks nomina yang menyatakan arah lainnya, seperti 3 bian dan 3k fou.

Perhatikan beberapa contoh berikut ini :

(I A B TH M H & E

Wo bit kdn xiamian de jiu zdzhi.

saya tidak membaca (bagian) bawah (PAR) lama majalah

'Saya tidak membaca majalah lama yang terletak di bawah,

(I BAETHHMEME
Wi bt kdn xiabian de jii zdzhi.
saya tidak membaca (bagian} bawah (PAR) lama majalah

'Saya tidak membaca majalah lama yang terletak di bawah.

L)y RFFTFABOE KE

Wi bit kén xidtou de jitr zdzhi,

saya tidak membaca (bagian) bawah (PAR) lama majalah




'Saya tidak membaca majalah lama yang terletak di bawah
(Hanyu Jiaokeshu, 1963:211)

Kata penunjuk arah gabungan pada contoh kalimat (1.8), (1.9) dan (1.10)

dapat saling disubsitusikan dalam penggunaan karena di dalam JiZEFIfE JEPGIIE

AIR] 88 Hanyit Yindimixt yébvii Da Cidicin, Kata tersebut memiliki makna yang sama.

(MMBEMNO Y EREIRE TERNR %2 T EHE
W.dmen de tdolim jit: xiGn ddo zheli, xidmidn women tdntan fengong wénti.
kita (PAR) diskusi (ADV) dulu sampai di sini, selanjutnya kita membahas
pembagian kerja masalah
'Diskusi kita hanya sampai di sini dulu, selanjutnya kita membahas masalah
pembagian kenj:?:l.'

(Xin Yindunixiyayu Hamyu Cidian, 2003: 372)

QR)EMNAOH R AEHXE THRMDEIESD T HE
Women de tdolin jitt xidn dao zhél, xiabian women tdntan fengong wenti
kita (PAR) diskusi (ADV) dulu sampai di sini, selanjutnya kita membahas

pembagian kerja masalah

‘Diskusi kita hanya sampai di sini dulu, selanjutnya kita membahas masalah




pem bagian kerja.’

Kata perunjuk arah gabungan "R[H xigmidn 'selanjutnya' pada contoh kalimat
(1.11) dapat disubsitusikan dengan kata penunjuk arah gabungan T3/ xidbian, karena
T34 xiabian pada contoh kalimat (1.12) juga memiliki makna ‘selanjutnya’. Namun,
kata tersebut tidak dapat disubsitusikan dengan kata penunjuk arah gabungan T3k
xiatou, Karena T3k xidtou di dalam Hayu Yindunixiyayu Da Cidian tidak memiliki

makna 'selanjutnya’.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini dibahas beberapa masalah, yaitu

I. BASNJTr danchin fangweici 'kata penunjuk arah tunggal' apa saja yang
dapat digunakan sebagai pembentuk BEEH{iriE] héchéng fi newéici kata
penunjuk arab gabungan' yang bersufiks ] midn, i1 hian dan Sk tou?

2. Bagaimana makna yang muncul dari kalimat yang menggunakan 2575 {irid)
héchéng fangwéici 'kata penunjuk arah gabungan' yang bersufiks & midn, i
bign dan 3k tou?

3. Apakah &I héchéng fingwéici 'kata pemunjuk arah gabungan' yang

bersufiks [ midn, 3 bian dan 3k tou dapat saling disubsitusikan?

4. Bagaimana cara penggunaan dan fungsi sintaktis (fungsi gramatikal) &%
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FALE héchéng fangweéici kata penunjuk arah gabungan', Khususnya yang

bersufiks H mian?

13 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk memahami penggunaan SREAALE héchéng
Jangweici 'kata penunjuk arah gabungan', khususnya yang bersufiks [ midn, serta

memahami maknanya dalam berbagai bentuk atau struktur kalimat.

1.4 Ruang Lingkup

Dalam latar belakang, penulis sudah mengungkapkan bahwa penelitian kata &
mian sebagai sufiks nomina yang menyatakan arah sangat berkaitan dengan kata 34
Hdn dan juga kata 3k fou. Selain itu, penulis juga sudah men jelaskan beberapa contoh
kalimat yang menggunakan &ERJ7{i{a] héchéng fangwéici 'kata penunjuk arah
gabungan' yang bersufiks [ midn, 34 bidn dan 3k tou, baikk yang dapat saling
disubsitusikan maupun yang tidak dapat saling disubsitusikan dalam penggunaannya.
Namun, penulis membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu memfokuskan pada
penelitian SEXTALA héchéng fangwéici 'kata penunjuk arah gabungan' yang

bersufiks M midn.

1.5 Hipotesis

1

Dalam penulisan skripsi ini, petulis mencoba membuat hipotesis berdasarkan

Y e nd? cem s bemibin marmiieianle aenle rnbliirinois g hascnaFilro: TE
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novel yang berjudul: ES XT Bdo, JJH¥II L Daoféng Kou Shimg dan 35903 %
Shimgdi de Jiandié, kamus berbahasa Mandarin: {iEHEIE JEPE WiBA G Homyi
Yindimixiyayin Da Cidian, SACDUERIE AL Xiandd Hanyi Giifan  Cidian,
BARB AN Xidnddi Hanya Cidian. BYRIOEH FIERZKA S Xianddi Honyi
Chdngyongci Yongfd Cididn dan kumpulan cerita: {4 RGE  An Tu Shéng

Tionghud.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas empat bab, yaitu

BAB 1 merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang yang berupa
pemahaman secara garis besar tentang kata [l nsan yang memiliki nada (tona) turun,
rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, hipotesis, metode penelitian,

sumber data dan sistematika penulisan.

BAB Il membahas landasan teori yang digunakan oleh penulis dalam

menganalisis kata penunjuk amah gabungan yang bersufiks [ midm.

BAB HI menjelaskan hasil analisis sintaktis dan semantis kalimat yang

menggunakan kata penunjuk arah gabungan yang bersufiks T midn.

BAB IV merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini dan sekaligus untuk
men jelaskan kesimpulan dari hasil analisis makna yang muncul dan fungsi sintaktis

mengenai Kata penunjuk arah gabungan yang bersufiks {f] mian dalam kalimat.




